BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan ekofeminisme
dalam film Moana melalui metode penelitian Roland Barthes. Analisis yang
dilakukan peneliti, terdapat dalam tiga tataran penandaan yaitu konotasi,
denotasi, dan mitos. Perempuan dalam film Moana digambarkan sebagai
sosok yang mandiri tetapi masih membutuhkan bantuan laki-laki dalam
menyelamatkan alam, meskipun Moana telah didampingi lautan namun
peran Maui juga besar dalam perjalanan Moana yang kurang pengalaman.
Sehingga meskipun nampak mandiri Moana masih terperangkap dalam

kebudayaan patriarki yang membutuhkan laki-laki dalam kehidupannya.

Peneliti mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini, kesimpulan
pertama mengenai relasi perempuan dan alam. Peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa dalam film Moana, perempuan yang sering dikaitkan
dengan alam menyebabkan perempuan menjadi pihak yang harus
menanggung akibat dari kerusakan yang ditimbulkan oleh kaum patriarki
terhadap alam. Perempuan merupakan sosok yang paling terpengaruh
kehidupannya ketika alam sedang dalam bahaya, sehingga pada akhirnya

perempuan lah yang harus memulihkan alam dari kehancuran.

Kedua membahas mengenai relasi alam dan manusia, alam
merupakan bagian dari tubuh manusia yang seringkali dilupakan, manusia
seringkali menganggap alam sebagai sumber daya yang dapat dipergunakan
dengan seenaknya tanpa memikirkan bagaimana masa depan alam jika

secara terus menerus dieksploitasi dengan aktivitas manusia. Padahal alam
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seumpama ibu bagi manusia karena ia melindungi dan menyediakan bahan-

bahan pangan bagi kehidupan manusia.

Perilaku manusia yang bersifat mengeksploitasi alam membawa
dampak yang besar sehingga berpengaruh pada perempuan. Ekofeminisme
memberikan sebuah cara pandang yang holistik, pluralis, dan inklusif yang
mementingkan adanya hubungan yang seimbang antara laki-laki dan
perempuan. Bahwa mereka sama-sama memiliki kewajiban untuk merawat,
menjaga, dan memelihara lingkungan tanpa adanya tendensi untuk merusak

dan mengeksploitasi alam.

Ketiga yang menjelaskan mengenai dominasi laki-laki atas
perempuan menunjukkan bagaimana patriarki memiliki kekuatan untuk
mendominasi perempuan yang secara tidak langsung berhubungan dengan
alam. Kerangka berfikir patriarki yang hierarkis, dualistik, dan opresif
berpengaruh terhadap perempuan dan alam. Dominasi yang terjadi pada
alam berbanding lurus dengan dominasi pada perempuan. Hal ini
disebabkan oleh perempuan yang sering diasosiasikan dengan alam,
sehingga ketika laki-laki yang merupakan representasi maskulinitas dengan

pola pikir patriarki dapat berkuasa atas perempuan sama halnya atas alam.
V.2 Saran

Saran peneliti bagi penelitian selanjutnya mengenai ekofeminisme
dapat membahas lebih banyak lagi mengenai perempuan dan perannya
dalam mengelola alam, serta bagaimana perempuan seringkali menjadi
pihak yang tidak banyak dilibatkan dalam mengelola alam padahal alam
sangat identik dengan perempuan. Peneliti berharap agar penelitian

berikutnya dapat membahas banyak isu kesetaraan gender terutama dalam
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prespektif ekofeminis, bagaimana maskulinitas bukan hanya bertugas
sebagai pihak yang dominan dan opresif namun juga dapat menjadi solusi
bagi kerusakan alam. Selain itu, besar harapan peneliti agar penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode-metode lain sehingga dapat
menambah keberagaman dalam penelitian mengenai ekofeminisme ini.
Penelitian sejenis juga dapat dilakukan dengan studi kasus mengenai

budaya, novel, lagu, film, dan poster.
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